
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Penginternal-

isasian Karakter Cinta Alam bagi Siswa SMK Tunas Harapan Nita dalam Rele-

vansinya dengan Ensiklik Laudato Si dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

Pertama, penginternalisasian karakter cinta alam di SMK Tunas Harapan 

Nita berlangsung secara terintegrasi dan berkelanjutan melalui proses pendidikan 

kejuruan yang berbasis pada pemanfaatan sumber daya alam lokal. Nilai cinta 

alam tidak hanya diajarkan secara teoretis, tetapi dipraktikkan secara nyata me-

lalui pembelajaran produktif di bidang pertanian, agribisnis ternak unggas, dan 

perikanan air tawar, serta melalui pembiasaan sikap dalam kehidupan sekolah 

sehari-hari. Proses ini memungkinkan siswa untuk memahami, menghayati, dan 

mempraktikkan nilai cinta alam secara konkret. 

Kedua, nilai-nilai cinta alam yang diajarkan dan dipraktikkan di SMK Tu-

nas Harapan Nita mencakup sikap tanggung jawab terhadap lingkungan, kepedu-

lian terhadap kelestarian alam, penggunaan sumber daya secara bijak, serta perla-

kuan etis terhadap makhluk hidup. Nilai-nilai tersebut diinternalisasikan melalui 

praktik pertanian berkelanjutan, pengelolaan limbah ternak, pemeliharaan 

ekosistem perairan, kerja bakti, serta kegiatan pembelajaran kewirausahaan yang 

memperhatikan aspek keberlanjutan. Keteladanan guru dan keterlibatan aktif 

siswa menjadi faktor penting dalam keberhasilan proses internalisasi tersebut. 

Ketiga, penginternalisasian karakter cinta alam di SMK Tunas Harapan 

Nita memiliki relevansi yang kuat dengan ajaran Ensiklik Laudato Si. Pendidikan 

di sekolah ini mencerminkan konsep ekologi integral, yaitu kesadaran bahwa 

alam, manusia, masyarakat, dan spiritualitas merupakan satu kesatuan yang saling 

berkaitan. Melalui pendidikan karakter cinta alam, siswa diajak untuk memahami 

bahwa merawat bumi adalah tanggung jawab moral dan iman, serta merupakan 

bagian dari panggilan manusia untuk menjaga “rumah bersama”. Dengan 

demikian, praktik pendidikan di SMK Tunas Harapan Nita dapat dipandang se-
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bagai wujud konkret dari pendidikan ekologis dan pertobatan ekologis se-

bagaimana diserukan oleh Paus Fransiskus. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengajukan beberapa saran se-

bagai berikut. Pertama, bagi pihak sekolah, diharapkan SMK Tunas Harapan Nita 

terus memperkuat komitmen dalam mengembangkan pendidikan karakter cinta 

alam dengan meningkatkan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran ramah 

lingkungan, serta mengembangkan program sekolah yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan dalam bidang pendidikan ekologis. 

Kedua, bagi para guru, baik guru kejuruan maupun guru mata pelajaran 

umum, diharapkan dapat terus mengintegrasikan nilai cinta alam dalam proses 

pembelajaran secara kreatif dan kontekstual. Guru diharapkan tidak hanya 

menekankan aspek keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan kesadaran etis, 

sosial, dan spiritual siswa/siswi dalam relasinya dengan alam. 

Ketiga, bagi siswa/siswi, diharapkan nilai-nilai cinta alam yang telah di-

peroleh selama proses pendidikan di SMK Tunas Harapan Nita dapat terus diha-

yati dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, 

masyarakat, maupun dalam dunia kerja. Siswa/siswi diharapkan menjadi agen pe-

rubahan yang mampu mengelola alam secara bertanggung jawab dan berkelanju-

tan. 

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

penelitian lebih lanjut mengenai pendidikan karakter berbasis lingkungan dengan 

cakupan yang lebih luas, baik dari segi lokasi, metode penelitian, maupun pen-

dekatan teoretis, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih kaya bagi 

pengembangan pendidikan karakter dan pendidikan ekologis di Indonesia. 
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